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ABSTRACT 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2019 yang berlokasi di 

Kelurahan Bagan Barat Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan jumlah 

responden sebanyak 36 orang dan penentuan responden dilakukan secara simple 

random sampling. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

penyebab kemiskinan dan untuk mengidentifikasi strategi yang dilakukan oleh 

nelayan dalam menghadapi kemiskinan. Faktor penyebab kemiskinan nelayan 

dipengaruhi oleh Kualitas Sumber Daya Manusia, yang ditandai dengan 

rendahnya tingkat pendidikan yang menjadi indikator dari rendahnya Kualitas 

Sumber Daya Manusia, indikator ini sangat menentukan seseorang atau kelompok 

orang yang berstatus golongan masyarakat miskin atau bukan miskin. Selain itu, 

faktor-faktor lain penyebab kemiskinan adalah Alat Tangkap Sederhana, serta 

Tingkat Pendapatan dan Pengeluaran Rumah Tangga Nelayan. Strategi Bertahan 

Hidup Rumah Tangga Nelayan dalam menghadapi kemiskinan berupa usaha-

usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi dalam memenuhi 

kebutuhan pangan dan non pangan rumah tangga. 
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ABSTRACT 

 

 This research was conducted in May 2019 which is located in West 

Bagan Village, Bangko District, Rokan Hilir Regency, Riau Province. The 

method used in this study is a survey method with 36 respondents and a simple 

random sampling technique is used to determine the sample o the research. This 

research aims to find out the factors that cause poverty and to identify the 

strategies carried out by fishermen in dealing with poverty. Factors that cause 

poverty in fishermen are influenced by the Quality of Human Resources, which is 

low levels of education are indicators of low Quality of Human Resources. This 

indicator greatly determines a person or group of people who are poor or not poor. 

In addition, other factors that cause poverty are Simple Fishing Tools, and 

Fishermen Household Income and Expenditure Levels. The Strategy for 

fishermen household to survive in facing poverty in the form of efforts made to 

overcome the problems faced in meeting the food and non-food needs of the 

household. 
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PENDAHULUAN 

 

Kelurahan Bagan Barat 

merupakan salah satu wilayah yang 

memiliki perairan pesisir yang 

berada di Kabupaten Rokan Hilir. 

Dapat di lihat dalam kehidupan 

sehari-hari dari masyarakat nelayan 

yang sifatnya masih tradisional, dan 

dalam hal ini belum tentu hasil yang 

dicapai bisa untuk memberi makan 

pada keluarganya, mengingat alat 

yang dipergunakan relatif sederhana 

walaupun kekayaan lautan yang 

seharusnya dicapai itu masih 

berlimpah. 

Masyarakat nelayan selalu 

diidentikkan memiliki tingkat 

kesejahteraan paling rendah. 

Penghasilan yang tidak stabil dan 

cenderung menggantungkan hidup 

dari hasil laut membuat rumah 

tangga nelayan selalu hidup dalam 

bayangan kemiskinan. Ditambah lagi 

banyaknya Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang masih memiliki status 

pendidikan rendah dan terbatasnya 

keahlian, tentunya membuat 

kesulitan para nelayan untuk bisa 

memperbaiki taraf hidup 

keluarganya. Selain itu pekerjaan 

menangkap ikan merupakan 

pekerjaan yang penuh resiko dan 

hanya dapat dikerjakan oleh laki-

laki, hal ini mengandung arti anggota 

keluarga yang lain yang tidak dapat 

membantu secara penuh. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui untuk mengetahui 

faktor-faktor penyebab kemiskinan 

dan untuk mengidentifikasi strategi 

yang dilakukan oleh nelayan dalam 

menghadapi kemiskinan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Mei 2019, di Kelurahan Bagan 

Barat Kecamatan Bangko, Provinsi 

Riau. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survei 

dengan jumlah responden 36 orang, 

dimana penentuan responden 

dilakukan secara simpel random 

sampling. Data yang dikumpulkan 

berupa data primer dan data 

sekunder.  

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode analisis 

deskriptif kualitatif. Analisis data 

deskriptif merupakan analisis yang 

dipakai untuk menganalisis data 

dengan menggambarkan data-data 

yang sudah dikumpulkan atau hasil 

pengamatan yang telah dilakukan 

dengan memilih data, 

mengelompokkan data, mentabulasi 

data, menjelaskan data tersebut 

sesuai dengan tujuan penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Rumah Tangga Nelayan 

 Jumlah Tanggungan Rumah 

Tangga 

 Jumlah tanggungan keluarga 

dari 36 orang responden terdapat 

30,56% responden memiliki 

tanggungan keluarga 1-3 orang dan 

terdapat 55,56% responden 

mempunyai tanggungan rumah 

tangga 4-5 orang serta terdapat 

13,88% responden memiliki 
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tanggungan rumah tangga lebih dari 

5 orang. Hal ini menggambarkan 

bahwa nelayan di Kelurahan Bagan 

Barat mempunyai jumlah 

tanggungan keluarga dalam jumlah 

besar. Jumlah Tanggungan dalam 

penelitian ini adalah banyaknya jiwa 

yang menjadi tanggungan hidup 

dalam rumah tangga tersebut yang 

terdiri atas istri, anak dan anggota 

keluarga lainnya yang berada pada 

satu rumah.  

 Status Kepemilikan Rumah 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap 36 responden 

nelayan, status kepemilikan rumah 

dengan status milik pribadi yakni 

58,33% atau sebanyak 21 responden, 

selanjutnya status kepemilikan 

rumah dengan sewa sebanyak 41,67 

% atau sebanyak 15 responden. 

Berdasarkan pengamatan yang telah 

dilakukan terhadap kondisi rumah 

responden, diketahui bahwa 

umumnya lantai rumah sebagian 

terbuat dari kayu, namun sebagian 

lagi ada yang berlantai ubin. Begitu 

pula dengan dinding rumah yang 

berdinding kayu, berdasarkan hasil 

penelitian terhadap 36 responden, 

diketahui pada umumnya rumah 

yang ditempati oleh nelayan 

tradisional di Kelurahan Bagan Barat 

berdinding kayu. 

Faktor Penyebab Kemiskinan 

 Kualitas Sumber Daya Manusia 

Dari hasil penelitian, jumlah 

nelayan dengan pendidikan tidak 

tamat Sekolah Dasar adalah sebesar 

16,67 % atau 6 orang dari 36 

responden, sedangkan nelayan 

dengan tingkat pendidikan hanya 

menyelesaikan Sekolah Dasar adalah 

sebesar 33,33% nelayan dengan 

tingkat pendidikan hanya 

menamatkan Sekolah Menengah 

Pertama adalah sebesar 22,22 serta 

nelayan yang menamatkan Sekolah 

Menengah Atas adalah sebesar 27,78 

%. 

 Alat Tangkap Sederhana 

Nelayan di Kelurahan Bagan 

Barat pada umumnya masih 

memakai teknologi penangkapan dan 

Armada penangkapan ikan yang 

masih sangat sederhana, hampir dari 

semua nelayan menggunakan jaring 

sebagai alat tangkap yang mereka 

gunakan untuk menangkap ikan di 

laut. Mereka berlayar kearah laut 

lepas, lalu di tempat yang mereka 

rasa banyak ikannya, mereka akan 

membentangkan jaring, seluruh 

jaring ditebar mereka akan 

menunggu beberapa waktu untuk 

kemudian menarik kembali jaring 

mereka. Salah satu kendala yang 

sering dihadapi nelayan di kelurahan 

Bagan Barat adalah kendala cuaca. 

Tidak jarang cuaca buruk 

mengakibatkan mereka tidak bisa 

melaut atau bagian paling buruknya 

adalah ketika telah melaut tiba-tiba 

ada badai dan cuaca buruk. 

 Kebiasaan 

 Berdasarkan hasil penelitian 

ada beberapa hal yang termasuk 

kedalam kebiasaan rumah tangga 

nelayan di Kelurahan Bagan Barat 

yaitu kebiasaan berhutang. 

Pada saat hasil tangkapan 

nelayan tidak banyak, untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari seringkali nelayan meminjam 
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kepada tetangga, saudara dan 

berhutang di warung. Peminjaman 

kepada tetangga dan saudara berupa 

uang, namun peminjaman kepada 

pihak warung berupa pengambilan 

sembako. Uang yang didapat dari 

pinjaman tetangga dan saudara 

biasanya untuk memenuhi kebutuhan 

sekolah anak dan untuk kebutuhan 

mendesak seperti untuk berobat. 

Namun ada juga nelayan yang 

menggunakan uang pinjaman 

tersebut untuk keperluan yang tidak 

pokok seperti untuk nongkrong 

(ngopi) di warung-warung sekitar 

pemukiman nelayan. 

Pendapatan dan Pengeluaran 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dari 36 responden diperoleh rata-rata 

pendapatan nelayan tradisional di 

Kelurahan Bagan Barat berkisar 

antara Rp. 1.000.000,- sampai 

dengan Rp. 2.000.000. 

Tabel 1. Total Pendapatan Rata-

rata Rumah Tangga 

Nelayan Di Kelurahan 

Bagan Barat 

Jumlah 

pendapatan 

(Rp/bulan) 

Jumlah 

(jiwa) 

Persentase 

(%) 

1.800.000 

s/d 

2.000.000 

24 66,67 

>2.000.000 12 33,33 

Jumlah 36 100 
Sumber: Data primer setelah diolah, Tahun 
2019 

Dari hasil penelitian, bahwa 

pendapatan rata-rata rumah tangga 

nelayan dari 36 responden yang 

memiliki pendapatan 1.800.000 s/d 

Rp. 2.000.000 sebesar 24 jiwa 

(66,67%) sedangkan total pendapatan 

rumah tangga nelayan > 

Rp.2.000.000 sekitar 12 jiwa 

(33,33%). Kecilnya pendapatan yang 

diperoleh tiap bulannya tidak terlepas 

dari alat tangkap dan transportasi 

yang digunakan saat melaut.  

Srategi Bertahan Hidup 

Rumah Tangga Nelayan Dalam 

Menghadapi Kemiskinan 

Strategi Ekonomi 

Strategi Penghematan 

a. Pangan 

Ketika nelayan berada di musim 

panen, biasanya mereka bisa makan 

yang berlebih menggunakan lauk 

pauk ayam. Tetapi, ketika sudah 

mengalami krisis yang digunakan 

sebagai lauk pauk adalah tahu dan 

tempe. Bahkan cara mereka menekan 

pengeluaran biaya untuk makan 

dengan cara menggunakan ikan-ikan 

hasil tangkapan sebagai lauk pauk 

mereka. Ikan-ikan yang kecil 

digunakan mereka sebagai lauk pauk. 

b. Kesehatan 

Dari hasil penelitian, strategi 

bertahan hidup dengan pengurangan 

pengeluaran kesehatan di Kelurahan 

Bagan Barat, salah satunya dengan 

mengurangi pengeluaran biaya untuk 

kesehatan. Mayoritas responden 

memilih untuk mengurangi biaya 

kesehatan mereka, responden 

memilih untuk memanfaatkan 

tumbuhan obat saja ketika mereka 

sakit sedangkan beberapa responden 

lain memilih untuk hanya 

menggunakan obat warung saja 

ketika sakit mereka belum terlalu 

parah.   
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c. Penghematan Lainnya 

Strategi bertahan hidup dengan 

penghematan lainnya di Kelurahan 

Bagan Barat adalah menunda 

pembelian barang elektronik. 

Menunda pembelian barang 

elektronik menjadi proporsi tertinggi 

yang dilakukan dalam rangka 

penghematan pengeluaran. Selain itu, 

alasan menunda pembelian barang 

elektronik karena harga barang 

elektronik tergolong mahal, sehingga 

tidak mampu membeli barang 

elektronik walaupun selalu ada 

keinginan untuk membelinya. Untuk 

strategi yang sering dilakukan yaitu 

mengurangi jumlah pembelian 

pakaian, menunda pembelian 

perabotan rumah tangga dan 

mengurangi pembelian peralatan 

dapur. 

Strategi Penambahan Sumber 

Daya 

a. Pangan 

Strategi bertahan hidup dengan 

penambahan sumber daya (pangan) 

di Kelurahan Bagan Barat adalah 

memanfaatkan lahan kosong untuk 

menanam sayuran dikonsumsi 

sendiri atau dijual. Dalam sejarah 

usaha pertanian, lahan pekarangan 

merupakan tempat kegiatan usaha 

tani yang mempunyai peranan besar 

terhadap pemenuhan kebutuhan 

keluarga. Pekarangan pada dasarnya 

adalah sebidang tanah yang terletak 

di sekitar rumah dan biasanya 

dikelilingi pagar atau pembatas.  

 

 

 

b. Kesehatan 

Dari hasil penelitian,  strategi 

bertahan hidup dengan penambahan 

sumberdaya (kesehatan) di 

Kelurahan Bagan Barat yang sering 

dilakukan adalah memanfaatkan 

pekarangan untuk menanam tanaman 

obat, upaya pengobatan dengan obat-

obat tradisional merupakan salah satu 

bentuk peran serta masyarakat dan 

sekaligus merupakan teknologi tepat 

guna yang potensial untuk 

menunjang pembangunan kesehatan, 

masyarakat yang menanam tanaman 

obat pada umumnya menggunakan 

hasil tanaman obat tersebut untuk 

pengobatan awal sebelum berobat ke 

tenaga kesehatan. 

c. Penambahan Lainnya 

Strategi bertahan hidup dengan 

penambahan sumberdaya (lainnya) di 

Kelurahan Bagan Barat adalah ibu 

bekerja untuk menambah pendapatan 

keluarga, ibu menambah jam kerja 

dari pekerjaan utama dan menyuruh 

anak mencari nafkah untuk 

membantu orang tua, bahwa saat 

sekarang ini wanita tidak hanya 

berperan sebagai ibu rumah tangga. 

Tuntutan sosial dan ekonomi rumah 

tangga yang cukup berat mendorong 

wanita mencari nafkah untuk 

menambah penghasilan keluarga. 

Motivasi wanita bekerja diantaranya 

adalah pendapatan rumah tangga 

tidak mencukupi untuk 

memungkinkan mereka hidup secara 

layak dan secara finansial tidak ingin 

tergantung pada suami. 
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Strategi Sosial 

a. Pangan 

Kesulitan yang terjadi akibat 

penghasilan yang tidak stabil dan 

dikarenakan hasil laut yang tidak 

menentu, tentunya berakibat pada 

kesulitan rumah tangga nelayan 

memenuhi kebutuhan hidup sehari–

hari, dan semakin menyulitkan 

mereka dalam menghadapi 

kemiskinan yang terus membelenggu 

kehidupan rumah tangga nelayan. 

Strategi bertahan hidup dengan 

strategi sosial (pangan) adalah 

dengan peminjaman kepada kerabat 

dan tetangga bila mengalami 

kekurangan pangan. 

b. Kesehatan 

Strategi bertahan hidup dengan 

strategi sosial  (kesehatan) di 

Kelurahan Bagan Barat adalah 

dengan meminta bantuan 

keluarga/kerabat bila ada anggota 

keluarga yang sakit. Kebutuhan 

kesehatan merupakan hal yang 

penting bagi setiap orang. 

Pemenuhan kebutuhan akan 

kesehatan juga harus dapat 

diperhatikan dari setiap anggota 

keluarga.  

c. Lainnya 

Strategi bertahan hidup dengan 

strategi sosial  (lainnya) di Kelurahan 

Bagan Barat adalah dengan cara 

meminta bantuan kepada kerabat, 

tetangga dan relasi lainnya baik 

secara formal maupun informal 

ketika dalam kesulitan. Pendapatan 

rumah tangga nelayan tidak menentu 

dan kadang mengalami penurunan  

membuat nelayan harus memiliki 

strategi ketika sedang membutuhkan 

uang secara mendesak 

 

 

KESIMPULAN  

 Kesimpulan yang diperoleh 

dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan adalah : 

1) Faktor penyebab kemiskinan 

nelayan di Kelurahan Bagan Barat 

dipengaruhi oleh Kualitas Sumber 

Daya Manusia, yang ditandai dengan 

rendahnya tingkat pendidikan yang 

menjadi indikator dari rendahnya 

Kualitas Sumber Daya Manusia, 

indikator ini sangat menentukan 

seseorang atau kelompok orang yang 

berstatus golongan masyarakat 

miskin atau bukan miskin. Dimana 

mereka yang berpendidikan rendah 

dan produktivitasnya rendah. 

Rendahnya produktivitas dan 

berpengaruh terhadap pendapatan. 

Selain itu, faktor-faktor lain 

penyebab kemiskinan adalah Alat 

Tangkap Sederhana, Perilaku 

Konsumtif serta Tingkat Pendapatan 

dan Pengeluaran Rumah Tangga 

Nelayan. 

2.Strategi Bertahan Hidup Rumah 

Tangga Nelayan di Kelurahan Bagan 

Barat dalam menghadapi kemiskinan 

berupa usaha-usaha yang dilakukan 

untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi dalam memenuhi kebutuhan 

pangan dan non pangan rumah 

tangga. Strategi bertahan hidup dapat 

dikelompokkan atas a) strategi 

ekonomi yang terdiri atas strategi 

penghematan dan strategi 

penambahan sumber daya dan b). 

strategi sosial. 
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